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[bookmark: _Toc89553145][bookmark: _Toc97132170]BAB I
[bookmark: _Toc89553146][bookmark: _Toc97132171]PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc89553147][bookmark: _Toc97132172]Latar Belakang
Perekonomian di Indonesia saat ini sudah bisa dikatakan maju dengan munculnya banyak bisnis baru. Adanya pandemi covid-19 ternyata membawa pengaruh besar pada perekonomian yang akhirnya membuat perekonomian di Indonesia mengalami penurunan. Namun, berbeda dengan usaha pada bidang alat kesehatan laboratorium rumah sakit yang tidak mengalami penurunan, melainkan mengalami peningkatan karena memiliki peran penting saat pandemi ini, yaitu alat kesehatan laboratorium ini selalu dibutuhkan oleh rumah sakit. Kondisi saat pandemi covid-19 ini juga membuat permintaan pelayanan akan laboratorium jadi meningkat karena masyarakat sudah mulai sadar akan kebutuhan pelayanan kesehatan yang baik. Dengan demikian, usaha pada bidang alat kesehatan laboratorium mempunyai peluang dalam meningkatkan perekonomian dan dengan peluang itu perusahaan harus bisa terus meningkatkan kinerjanya dan harus bisa mengelola manajemennya dengan baik untuk bisa meningkatkan perekonomian.


Usaha pada bidang alat kesehatan laboratorium ini ternyata tidak mudah untuk dijalankan walaupun mempunyai potensi bisnis yang besar karena pada usaha ini terdapat hambatan yang membuat perusahaan dibidang industri alat kesehatan laboratorium sulit untuk berkembang. Salah satu aspek yang menghambat perusahaan untuk berkembang adalah aspek keuangan perusahaan. Dalam mengembangkan usahanya, perusahaan harus bisa mengontrol   
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jalannya operasi perusahaan, harus bisa mengelola manajemen dengan baik dan harus bisa mengambil keputusan dengan baik. Dengan adanya hambatan itu, membuat perusahaan membutuhkan data atau informasi mengenai segala hal yang berkaitan dengan perusahaannya, terutama pada aspek keuangan untuk mengetahui kondisi keuangannya dan tingkat kesehatan perusahaan karena hambatan berkembangnya perusahaan pada bidang alat kesehatan laboratorium terdapat pada aspek keuangannya. 
Salah satu alat yang digunakan oleh perusahaan dalam melihat kondisi keuangan dan tingkat kesehatan perusahaan, yaitu laporan keuangan yang berisikan informasi-informasi keuangan perusahaan dalam beberapa periode yang bisa bermanfaat dalam membuat keputusan. Laporan keuangan harus disusun dengan baik, akurat, dan mudah dimengerti karena laporan keuangan ini akan memberikan informasi kondisi keuangan perusahaan yang bermanfaat bagi berbagai pihak, baik itu pihak internal maupun eksternal perusahaan.
Laporan keuangan dikatakan penting bagi setiap perusahaan karena keberhasilan untuk mengembangkan bisnis berasal dari keputusan keuangan yang dibuat oleh perusahaan. Keputusan keuangan yang dibuat itu berdasarkan hasil dari analisis laporan keuangan. 
Analisis laporan keuangan dibutuhkan untuk melihat bagaimana kondisi keuangan suatu perusahaan, maka salah satu cara yang digunakan untuk melihat kondisi keuangan perusahaan, yaitu dengan analisis rasio keuangan. Hasil dari analisis rasio keuangan akan menunjukkan perubahan kondisi keuangan untuk beberapa periode yang nantinya akan menjadi dasar pengambilan keputusan bagi berbagai pihak. Adapun jenis-jenis rasio keuangan, yaitu rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, dan rasio aktivitas.
Pesatnya perkembangan yang terjadi telah mendorong dilakukannya studi-studi yang berhubungan dengan rasio keuangan dan diharapkan dapat ditemukannya manfaat dari dilakukannya analisis rasio keuangan. Beberapa diantaranya adalah melakukan uji manfaat dari rasio keuangan dalam menilai kinerja keuangan perusahaan, menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan, mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya, menilai kemampuan perusahaan dalam membayar hutang, dan mengukur sejauh mana aktiva dibiayai dengan hutang.
Salah satu faktor penting agar perusahaan mampu untuk berkembang, maka perlu untuk melakukan analisis rasio likuiditas. Dengan rasio likuiditas dapat diketahui kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek kepada kreditor dan bisa diketahui seberapa likuidnya suatu perusahaan. Perusahaan yang mampu membayar hutang jangka pendeknya maka perusahaan dikatakan likuid, sebaliknya jika perusahaan tidak mampu membayar hutang jangka pendeknya maka perusahaan dianggap illikuid. Perusahaan mengetahui kondisi keuangan dalam keadaan likuid atau illikuid dilihat dari data informasi keuangan dalam laporan keuangan.
[bookmark: _Hlk97573566]PT. Fajar Alam Scientific merupakan salah satu distributor dan sub distributor dibidang alat kesehatan laboratorium rumah sakit serta memberikan jasa pelayanan khususnya untuk wilayah Jawa Barat yang beralamatkan di Jl. A.H. Nasution, Komplek Tritan Point Bandung Blok B3 No.1, Kota Bandung. Perusahaan ini melakukan penjualan alat kesehatan laboratorium rumah sakit, seperti chemistry analyzer, hematology analyzer, electrolyts analyzer, haematology, pipet, reagent dan lainnya. Perusahaan ini bukan hanya melakukan penjualan alat-alat laboratorium, tetapi perusahaan juga melakukan pemberian jasa pelayanan, seperti perawatan dan perbaikan alat kesehatan laboratorium. Dalam menjual produk dan jasanya, perusahaan sudah mempunyai banyak pelanggan diantaranya adalah rumah sakit swasta, RSUD/RS pemerintah, laboratorium klinik, klinik swasta, dan puskesmas.
Berdasarkan penjajakan awal penelitian ditemukan permasalahan dalam perusahaan alat kesehatan laboratorium, yaitu terdapat kenaikan hutang jangka pendek dan turunnya kas, serta terjadi fluktuasi kas, piutang, aktiva lancar, dan hutang jangka pendek pada setiap tahun dengan menggunakan data yang diperoleh dalam bentuk laporan posisi keuangan (neraca) yang tertera pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc89546033][bookmark: _Toc89553116]Tabel 1.1
[bookmark: _Toc89546034][bookmark: _Toc89553117]Laporan Posisi Keuangan PT. Fajar Alam Scientific
[bookmark: _Toc89546035][bookmark: _Toc89553118]Tahun 2018–2020
	AKUN
	2018
(Rp)
	2019
(Rp)
	2020
(Rp)

	AKTIVA
	
	
	

	AKTIVA LANCAR
	
	
	

	Kas
	39.556.851
	904.100
	2.385.750

	Bank
	2.966.756.219
	2.713.978.755
	2.802.409.638

	Piutang Usaha
	3.282.402.317
	5.263.393.045
	1.238.575.223

	Pajak Bayar dimuka
	304.839.714
	318.096.994
	543.412.598

	Persediaan Barang
	785.655.251
	780.536.850
	806.575.325

	Jumlah Aktiva Lancar
	7.379.210.352
	9.076.909.744
	5.393.358.534

	
	
	
	

	AKTIVA TETAP
	
	
	

	Perlengkapan Kantor
	219.478.241
	219.478.241
	219.478.241

	Kendaraan
	503.375.000
	503.375.000
	503.375.000

	Mesin
	3.974.693.510
	3.974.693.510
	4.727.703.240

	Bangunan
	0
	0
	50.000.000

	Akumulasi Penyusutan
	(2.674.701.631)
	(2.989.585.872)
	(3.096.212.088)

	Jumlah Aktiva Tetap
	2.022.845.120
	1.707.960.879
	2.404.344.393

	JUMLAH AKTIVA
	9.402.055.472
	10.784.870.623
	7.797.702.927

	
	
	
	

	HUTANG DAN MODAL
	
	
	

	HUTANG JANGKA PENDEK
	
	
	

	Hutang Usaha
	4.983.820.053
	5.720.924.428
	2.208.602.740

	Hutang Mesin
	0
	0
	0

	Hutang Pajak
	3.241.670
	9.354.930
	66.606.382

	Jumlah Hutang Jangka Pendek
	4.987.061.723
	5.730.279.358
	2.275.209.122

	JUMLAH HUTANG
	4.987.061.723
	5.730.279.358
	2.275.209.122

	
	
	
	

	MODAL
	
	
	

	Modal disetor
	500.000.000
	500.000.000
	500.000.000

	Laba ditahan
	3.131.146.975
	3.754.933.151
	4.190.105.570

	Tax Amnesty
	160.060.598
	160.060.598
	160.060.598

	Laba Tahun Berjalan
	623.786.176
	639.597.516
	672.327.637

	JUMLAH MODAL
	4.414.993.749
	5.054.591.265
	5.522.493.805

	JUMLAH HUTANG DAN MODAL
	9.402.055.472
	10.784.870.623
	7.797.702.927


Sumber: Laporan Posisi Keuangan PT. Fajar Alam Scientific
Berdasarkan tabel Laporan Posisi Keuangan (Neraca) pada PT. Fajar Alam Scientific Tahun 2018-2020 di atas, maka peneliti menghitung neraca perbandingan sebagai berikut:
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[bookmark: _Toc89546036][bookmark: _Toc89553119]Tabel 1.2
[bookmark: _Toc89546037][bookmark: _Toc89553120]Neraca Perbandingan PT. Fajar Alam Scientific
	[bookmark: _Hlk97573729]AKUN
	2018
(Rp)
	2019
(Rp)
	2020
(Rp)
	Selisih
	Selisih

	
	
	
	
	2018 - 2019
	2019 - 2020

	
	
	
	
	Rp
	%
	Rp
	%

	Kas
	39.556.851
	904.100
	2.385.750
	(38.652.751)
	(98%)
	[bookmark: _Hlk88507820]1.481.650
	164%

	Bank
	2.966.756.219
	2.713.978.755
	2.802.409.638
	[bookmark: _Hlk88508640](252.777.464)
	(9%)
	88.430.883
	3%

	Piutang Usaha
	3.282.402.317
	5.263.393.045
	1.238.575.223
	1.980.990.728
	60%
	(4.024.817.822)
	(77%)

	Pajak Bayar dimuka
	304.839.714
	318.096.994
	543.412.598
	13.257.280
	4%
	225.315.604
	71%

	Persediaan Barang
	785.655.251
	780.536.850
	[bookmark: _Hlk88512349]806.575.325
	(5.118.401)
	(1%)
	26.038.475
	3%

	Jumlah Aktiva Lancar
	7.379.210.352
	9.076.909.744
	5.393.358.534
	1.697.699.392
	23%
	(3.683.551.210)
	(41%)

	Jumlah Aktiva Tetap
	2.022.845.120
	1.707.960.879
	2.404.344.393
	(314.884.241)
	(16%)
	696.383.514
	41%

	Jumlah Aktiva
	9.402.055.472
	10.784.870.623
	7.797.702.927
	1.382.815.151
	15%
	(2.987.167.696)
	(28%)

	Hutang Usaha
	4.983.820.053
	5.720.924.428
	2.208.602.740
	737.104.375
	15%
	(3.512.321.688)
	(61%)

	Hutang Mesin
	0
	0
	0
	-
	0%
	-
	0%

	Hutang Pajak
	3.241.670
	9.354.930
	[bookmark: _Hlk89977579]66.606.382
	[bookmark: _Hlk89977442]6.113.260
	189%
	57.251.452
	612%

	Jumlah Hutang Jangka Pendek
	4.987.061.723
	5.730.279.358
	2.275.209.122
	[bookmark: _Hlk92886779]743.271.635
	15%
	(3.455.070.236)
	(60%)

	Jumlah Hutang
	4.987.061.723
	5.730.279.358
	2.275.209.122
	743.271.635
	15%
	(3.455.070.236)
	(60%)

	Jumlah Modal
	4.414.993.749
	5.054.591.265
	[bookmark: _Hlk88511633]5.522.493.805
	639.597.516
	15%
	467.902.540
	9%

	Jumlah Hutang dan Modal
	9.402.055.472
	10.784.870.623
	7.797.702.927
	1.382.815.151
	15%
	(2.987.167.696)
	(28%)


Tahun 2018–2020
Sumber: Laporan Posisi Keuangan PT. Fajar Alam Scientific (Di olah kembali dan dihitung perbandingannya oleh peneliti)
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Berdasarkan tabel 1.2 neraca perbandingan PT. Fajar Alam Scientific tahun 2018–2020 kenaikan dan penurunan yang terjadi, yaitu sebagai berikut:
[bookmark: _Hlk92886676]Pada tahun 2018-2019 terjadi penurunan kas yang cukup tinggi sebesar 98% atau Rp38.652.751. Hal ini disebabkan karena piutang banyak yang belum tertagih pada periode tersebut. Pada tahun 2019–2020 terjadi peningkatan kas sebesar 164% atau Rp1.481.650. Itu terjadi karena piutang perusahaan mengalami penurunan pada periode tersebut dan terdapat peningkatan pendapatan pada periode tersebut. Kas yang naik pada tahun 2019-2020 tidak terlalu besar karena sebagian kas digunakan untuk membayar hutang usaha sehingga pada tahun tersebut hutang usaha mengalami penurunan.
Pada tahun 2018–2019 piutang usaha mengalami kenaikan sebesar 60% atau Rp1.980.990.728 yang disebabkan tingginya piutang usaha yang belum tertagih pada periode tersebut. Pada tahun 2019–2020 mengalami penurunan sebesar 77% atau senilai Rp4.024.817.822. Hal ini terjadi karena adanya pembayaran dari debitur atau fasilitas pelayanan kesehatan kepada perusahaan.
Pada tahun 2018-2019 aktiva lancar mengalami kenaikan sebesar 23% atau Rp1.697.699.392 dan pada tahun 2019-2020 aktiva lancar mengalami penurunan sebesar 41% atau Rp3.683.551.210. Terjadinya fluktuasi pada aktiva lancar ini karena pos-pos pada aktiva lancar mempunyai perolehan dana yang berbeda pada tiap tahunnya dan pada tahun 2019-2020 aktiva lancar turun karena digunakan untuk membayar hutang jangka pendek yang pada tahun tersebut hutang jangka pendeknya mengalami penurunan.
Pada tahun 2018-2019 hutang pajak mengalami kenaikan sebesar 189% atau Rp6.113.260 dan pada tahun 2019-2020 hutang pajak mengalami peningkatan kembali sebesar 612% atau Rp57.251.452. Hal tersebut terjadi karena pendapatan perusahaan setiap tahunnya selalu bertambah dan masih terdapat pajak yang harus dibayarkan.
Pada tahun 2018-2019 kas mengalami penurunan sebesar 98% atau Rp38.652.751 dan pada tahun yang sama hutang jangka pendek mengalami kenaikan sebesar 15% atau Rp743.271.635. Dapat dilihat walaupun kas turun, tapi hutang jangka pendek masih mengalami kenaikan karena perusahaan masih belum bisa membayar jumlah hutang jangka pendeknya. Dengan kas yang turun dan jumlah hutang jangka pendek yang naik itu akan tidak baik untuk perusahaan karena dapat menghambat aktivitas keuangan perusahaan.
Kondisi keuangan PT. Fajar Alam Scientific dalam neraca perbandingan menunjukkan bahwa perusahaan mengalami fluktuasi pada setiap tahunnya, yaitu pada kas, piutang, aktiva lancar, dan juga hutang jangka pendeknya. Dengan adanya permasalahan tersebut, kondisi keuangan perusahaan dalam hal likuiditas ini terjadi perubahan setiap tahunnya. Pada neraca perbandingan pun terlihat sebuah kondisi yang menunjukkan penurunan jumlah kas dan adanya peningkatan hutang jangka pendek pada tahun yang sama yang kemudian akan mempertanyakan mampukah perusahaan membayar hutang jangka pendeknya dengan jumlah kas yang dimilikinya. Dengan permasalahan yang terjadi, maka dapat mengakibatkan kondisi keuangan perusahaan dalam hal likuiditasnya terganggu.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan rasio likuiditas, yaitu dengan judul sebagai berikut: “ANALISIS LAPORAN KEUANGAN MENGGUNAKAN RASIO LIKUIDITAS PADA PT FAJAR ALAM SCIENTIFIC BANDUNG (PERIODE 2018-2020)”.
[bookmark: _Toc89553148][bookmark: _Toc97132173]Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang peneliti uraikan diatas, untuk membatasi permasalahan yang akan dibahas, maka rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran umum PT. Fajar Alam Scientific Bandung?
2. Bagaimana kondisi keuangan pada PT. Fajar Alam Scientific Bandung periode 2018-2020?
3. Bagaimana analisis tingkat likuiditas pada PT. Fajar Alam Scientific Bandung periode 2018–2020?
4. Apa saja faktor yang dapat mempengaruhi tingkat likuiditas pada PT. Fajar Alam Scientific Bandung periode 2018-2020?
[bookmark: _Toc89553151][bookmark: _Toc97132174]Tujuan dan Kegunaan Penelitian
[bookmark: _Toc89553152][bookmark: _Toc97132175]Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan pada penelitian ini adalah:
1. [bookmark: _Hlk97575447]Untuk mengetahui gambaran umum PT. Fajar Alam Scientific Bandung.
2. Untuk mengetahui kondisi keuangan pada PT. Fajar Alam Scientific Bandung periode 2018-2020.
3. Untuk mengetahui tingkat likuiditas pada PT. Fajar Alam Scientific Bandung periode 2018-2020.
4. Untuk mengetahui apa saja faktor yang dapat mempengaruhi tingkat likuiditas PT. Fajar Alam Scientific Bandung periode 2018-2020.
[bookmark: _Toc89553153][bookmark: _Toc97132176]Kegunaan Penelitian
Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan kegunaan bagi pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain: 
A. Kegunaan Praktis
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat membuat peneliti menambah pengalaman serta wawasan tentang kemampuan perusahaan dalam pembayaran hutang jangka pendek berdasarkan rasio likuiditas dan juga peneliti mendapatkan kesempatan untuk melakukan analisis masalah keuangan pada perusahaan sehingga peneliti dilatih untuk berfikir ilmiah dengan pengetahuan yang telah didapatkan saat kuliah. 
2. Bagi Perusahaan
Hasil dari penelitian ini adalah dapat mengetahui informasi tentang kondisi keuangan perusahaan yang dapat membantu perusahaan sekaligus menjadi masukan untuk PT. Fajar Alam Scientific dalam menetapkan strategi yang tepat untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan.
3. Bagi Pihak Lain
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai rasio keuangan dan diharapkan dapat dijadikan sebagai pengembangan dan referensi bagi peneliti selanjutnya dalam mempelajari pemahaman mengenai analisis laporan keuangan berdasarkan rasio likuiditas.


B. Kegunaan Teoritis
Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan ilmu Administrasi Bisnis.  
[bookmark: _Toc89553154][bookmark: _Toc97132177]Lokasi dan Lamanya Penelitian
[bookmark: _Toc89553155][bookmark: _Toc97132178]Lokasi Penelitian
[bookmark: _Hlk94285067]Lokasi yang dijadikan objek penelitian adalah PT. Fajar Alam Scientific yang berada di Jl. A.H. Nasution, Komplek Tritan Point Bandung Blok B3 No.1, Kec. Cipadung Kulon, Kel. Panyileukan, Kota Bandung, Jawa Barat, 40614. 
[bookmark: _Toc89553156][bookmark: _Toc97132179]Lamanya Penelitian
[bookmark: _Hlk91932989]Lamanya waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah sekitar 6 bulan, mulai dari bulan Oktober 2021 hingga Maret 2022. 

12




	
NO
	
KETERANGAN
	TAHUN 2021
	TAHUN 2022

	
	
	OKTOBER
	NOVEMBER
	DESEMBER
	JANUARI
	FEBRUARI
	MARET

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	TAHAP PERSIAPAN

	1.
	Penjajakan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Studi Kepustakaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Penyusunan Usulan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Seminar Usulan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	TAHAP PENELITIAN

	1.
	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	a. Dokumentasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	b. Wawancara
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	c. Observasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	d. Studi Pustaka
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Analisis Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	TAHAP PENYUSUNAN

	1.
	Pembuatan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Perbaikan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Sidang Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Sumber: Data Diolah Peneliti
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